BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan Wahbah az-Zuhaili ketika menjelaskan adalah

metode mugarin (mengompromikan antara ma’sur dan ma’qul). Ma’sur

adalah riwayat dari hadis Nabi dan perkataan para salafus-saleh sedangkan

ma’qul adalah yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah diakui.

2. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 199-

202 adalah sebagai berikut:

a.

b.

e.

f.

Sikap pemaaf

Berbuat ma’ruf

Berpaling dari godaan setan
Berlindung kepada Allah (isti’azah )
Selalu Melihat Kesalahan Sendiri

Tidak berteman dengan setan (berteman dengan orang yang saleh).

B. Saran-Saran

1. Perlu adanya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian-kajian lebih

lanjut mengenai penafsiran al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 199-202 yang tidak

terbatas pada kitab al-Munir, tetapi juga karya-karya para mufasir baik yang

klasik maupun kontemporer.
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2. Dasar-dasar pendidikan akhlak sebaiknya ditanamkan kepada anak sejak
dini. Dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk
menanamkan dan memberi contoh mengenai akhlak yang mulia yang sesuai
dengan ajaran Islam.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan nikmat dan karunia-
Nya sehingga Penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat waktu.
Shalawat serta salam semoga tetap dicurahkan kepada Nabi Muhammad saw.
Nabi yang menjadi uswatun hasanah bagi umat Islam.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyempurnaan skripsi ini. Semoga Allah membalas
kebaikan semuanya.

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyempurnakan
skripsi ini, Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan.
Namun demikian, penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi
pribadi peneliti dan bagi pembaca untuk menambah wawasan keilmuan agama.

Wallahu a’lam bi as-Sawab.



